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<div style="text-align: justify;">Pelayanan antenatal merupakan salah satu upaya untuk menurunkan Angka
Kematian u di Indonesia. Pelayanan antenatal adalah memeriksa keadaan ibu dan janin secara berkala
dengan upaya koreksi terhadap penyimpangan yang ditemukan. Memanfaatkan pelayanan antenatal yang
teratur yaitu minimal 1 kali padatrimester |, 1 kali padatrimester |1 dan 2 kali padatrimester 111 (pola 1-1-2)
bertujuan menjaga agar ibu hamil dapat melalui masa kehamilan, persalinan dan nifas dengan baik dan sehat
serta melahirkan bayi yang sehat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal, meliputi faktor-faktor umur, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan,
sikap, status ekonomi keluarga, biaya pelayanan antenatal, jarak rumah dan persepsi Desain penelitian
menggunakan rancangan cross-sectional. Responden adalah ibu-ibu yang baru melahirkan dengan partus
aterm sebanyak 100 orang di wilayah kerja Puskesmas Pulau Temiang. Hasil penelitian menunjukkan 40%
teratur memanfaatkan pelayanan antenatal. Faktor pengetahuan, persepsi ibu, status ekonomi keluarga dan
umur ibu mempunyai hubungan yang bermakna dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. Pengetahuan ibu
merupakan faktor yang paling dominan berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. ibu dengan
pengetahuan tinggi 31,18 kali lebih teratur memanfaatkan pelayanan antenatal dibandingkan dengan ibu
yang berpengetahuan rendah setelah dikontrol oleh faktor persepsi ibu, status ekonomi keluarga dan umur
ibu. Untuk peningkatan pemanfaatan pelayanan antenatal yang teratur di Puskesmas Pulau Temiang, Dinas
K esehatan Kabupaten Tebo dan Puskesmas Pulau Temiang perlu menetapkan kegiatan Promosi K esehatan
sebagai program prioritas.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Antenatal careisone of the efforts
to decrease Maternal Mortality Rate in Indonesia. Antenatal care isto examine condition of the mother and
the fetus regularly completed with correction against identified deviation. The purpose of regular antenatal
care utilization, which are minimum once in first trimester, once is second trimester, and twice in third
trimester, isto keep the mother healthy during the pregnancy, giving birth, and parturition, so that she can
give birth a healthy baby. The purpose of this research isto find out factors that are related with antenatal
care utilization, namely age, education, occupation, knowledge, behavior, family economy status, antenatal
care cost, house-distance, and mother's perception. Research design used cross-sectional arrangement The
respondents are mothers who have just given birth with aterm partus 100 people in the work field Puskesmas
(Public Health Center) Pulau Temiang. The result of the research indicates that 40% of the respondents use
antenatal care regularly. Factor of knowledge, mother's perception, family economy status, and mother's age,
has a meaningful relation with antenatal care utilization. Mother's knowledge is the most dominant factor
related with antenatal care utilization. Mothers with high knowledge use antenatal care 31.18 times more
regularly than those with low knowledge, controlled by factors of mother's perception, family economy
status, and mother's age. In order to increase regular antenatal care utilization at Puskesmas Pulau Temiang,
Dinas Kesehatan (Health Division) of Kabupaten Tebo and Puskesmas Pulau Temiang needs to hold health
promotion activities as a priority program.</div>
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